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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sepertii yangi sudahi dipaparkani diatas,I olehi penelitii menyimpulkani 

bahwai perani pemerintahi dalami memberikani bentuki perlindungani hukumi 

terhadapi anaki korbani kekerasani seksuali dimuati dalami aturan Undang-

Undangi Nomori 35i Tahuni 2014i Tentangi Perubahani Atasi Undang-Undangi 

Nomori 23i Tahuni 2002i Tentangi Perlindungani Anak. Upayai perlindungani anaki 

khususi bagii korbani kejahatani seksuali tercantumi dalami Pasali 69i Ai 

sebagaimanai dalami Pasali 59i ayati (2)i hurufi ji menyebutkani bahwa, edukasii 

anaki tentangi kesehatani reproduksii nilaii agama,i dani norma-normai kesusilaan, 

rehabilitasi social, pendampingani psikologii ataui psikiateri padai saati 

pengobatani sampaii pemulihani selamai dibutuhkan,i pemerintahi jugai wajibi 

memberikani perlindungani dani pemberiani perlindungani dani pendampingani 

padai setiapi tingkati pemeriksaani mulaii darii penyidikan,i penuntutan,i sampaii 

dengani pemeriksaani dii sidangi pengadilani berakhir.  Undang-Undangi Nomori 

31i Tahuni 2014i Tentangi Perubahani Atasi Undang- Dimanai produki hukumi 

yangi dikeluarkani pemerintahi untuki menjagai haki dani kewajibani anaki sertai 

perlindungani anak. Serta anak yang menjadi korban, dalam tahap penyidikan 

memiliki hak-hak seperti yang tercantum dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 

31 Tahun 2014 atas perubahan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban menyebutkan bahwa, anak berhak memperoleh 

perlindungan atas keamanan pribadi, keluarga dan harta bendanya, serta bebas 

dari ancaman yang berkenaan dengan kesaksian yang akan, sedang, atau telah 

diberikannya, ikut serta dalam proses memilih dan menentukan bentuk 

perlindungan dan dukungan keamanan, ikut memberikan keterangan tanpa 
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tekanan, mendapat penerjemah, bebas dar pernyataan yang menjerat, mendapat 

informasi mengenai perkembangan kasus, mendapat informasi mengenai putusan 

pengadilan, mendapat informasi dalam hal terpidana dibebaskan, dirahasiakan 

identitasnya. 

Bentuki perlindungani hukumi terhadapi anaki sebagaii korbani kejahatani 

seksuali yangi dilakukani Uniti PPAi Resersei Kriminali Polrestabesi Bandung,i 

diberikani dalami bentuki pelayanani dani perlakuani sepertii yangi diwujudkani 

dalami esensii darii Undang-Undangi Nomori 35i Tahuni 2014i Tentangi 

Perubahani Atasi Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni 2002i Tentangi 

Perlindungani Anak,i yaitui dengani menyediakani fasilitasi khususi dalami sesii 

pemeriksaani apabilai dibutuhkani sesuaii dengani kondisii anaki jugai 

memberikani pendampingani olehi psikologii ataui psikiateri selamai prosesi 

pemeriksani ataui selamai waktui yangi dibutuhkan,i memberikani perlindungani 

identitasi dani labeli darii mediai massa.i Sertai penerapani restorativei justicei 

dalami kasusi inii tidaklahi tepati bagii pelakui yangi dikategorikani dewasai untuki 

menempuhi jaluri restorativei justice,i mengingati anaki sebagaii korbani belumi 

dewasai secarai fisiki dani berfikir,i masihi belumi bisai menentukani pilihani yangi 

terbaiki untuki dirinyai menyampaikani benar-benari haki sertai keinginannyai 

untuki penyelesaiani kasusnya.i Nilaii keadilani belumi benari terciptai untuki 

korban,i yangi dimanai gantii kerugiani penderitaani yangi dialamii korbani 

diberikani biayai kompensasi.i  

 

B. Sarani  

Demii keselamatani dani keamanani anaki untuki terhindari ataui darii 

kekerasani seksual,i lebihi baiknyai aparati penegaki hukumi harusi berperani aktifi 

lagii dalami menyelenggarakani seminari ataui sosialiasasii kei masyarakati yangi 

disebari dibeberapai daerah.i Sertai meningkatkani ketegasani dalami 
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menindaklanjutii kasusi kekerasani seksuali yangi dialamii olehi anak.i Tidaki lupai 

jugai orangi tuai harusi menyadarii perani pentingi mereka,i orangtuai harusi lebihi 

memperhatikani tumbuhi kembangi anaki dengani memberikani pengawasani 

yangi ketat,i sertai memberikani pengenalani pengetahuani tentangi seksi sejaki 

dini,i terlebihi memperhatikani anaki didalami lingkungani tumbuhi kembangnya.i 

Benar-benari memberikani perlindungani dani pengawasani yangi lebihi ketati 

terhadapi anak. 
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